
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Konsepsi "self" dalam filsafat barat dan kritik orientalisme: sebuah
kajian filosofis terhadap pemikiran Edward W. Said
Rosihan Fahmi, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=83142&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Istilah 'Self' dalam filsafat Barat Modern menunjukkan sebagai identitas yang melekat pada diri seseorang.

Konsepsi tentang 'Self' berbeda-beda sesuai dengan pendekatan yang digunakan masing-masing filsuf dalam

memaknainya. Namun secara umum dapat dikatakan, perdebatan tentang konsepsi 'Self' dalam Filsafat Barat

Modern, mengarah kepada autentisitas esensialis dan eksistensialis.

 

Ketika dikaitkan masalah konsepsi 'Self' dalam filsafat Barat Modern dengan wacana Orientalisme "Timur"

dan "Barat" yang dirumuskan oleh Edward W. Said, dalam bukunya Orientalisme, bisa jadi stereotype-

stereotype seperti, rasional, beradab, dan dewasa, diciptakan "Barat" tentang keberadaannya atau

identitasnya merujuk pada salah satu atau beberapa gagasan konsepsi filosofis tentang 'Self' apakah itu

bersifat deteministik, anti-deterministik, atau mungkin pragmatisme. Karena, konsepsi 'Self' dalam filsafat

Barat Modern secara umum, memungkinkan adanya pembenaran akan eksploitasi terhadap sesuatu yang

berada diluar seperti benda-benda, alam semesta, dan bahkan manusia yang dilainkan sebagai objek.

 

Konstruksi identitas yang dibangun "Barat" atas "Timur" oleh Edward W. Said, berhasil dikupas menjadi

sebuah persoalan yang sebelumnya dianggap tidak ada dan ditiadakan yaitu persoalan kekuasaan

imperialistik yang dibingkai oleh corak kebudayaan yang orientalistik. Secara epistemologis, Edward W.

Said berhasil membongkar, menyikap, menelanjangi kebusukan kultural yang diklaim secara ilmiah oleh

kekuasaan koloni. Sementara itu, ditingkat ontologi Edward W. Said berhasil membongkar, menyibak, dan

menelanjangi pula penyebab akhir kekuasaan imperialistik yang dibingkai oleh nilai-nilai kemanusiaan,

yaitu sifat-sifat yang secara menyeluruh dan mendasar adalah antikemanusiaan itu sendiri.

 

Konsepsi 'Self' dan identitas manusia yang selama ini dianggap netral, terjadi dengan sendirinya, dan

universal berhadapan dengan fakta yang dikemukakan Said. Maka 'Self', tidak bisa tidak harus dipahami,

dalam konsepsi hibriditas dan autentisitas. Kesadaran akan kemungkinan terjadinya fundamentalisme

kebudayaan inilah yang menjadikan kritik Said hanya sebagai gerbang bagi peninjauan ulang konsepsi 'Self'

bagi manusia. Dalam upaya meredefinisi identitas, aspek autentisitas dan hibriditas menjadi rumusan yang

tidak bisa dihindari, baik bagi "Timur" dan "Barat". Namun disisi lain, Said sendiri tidak melakukan

perumusan atau menceritakan upaya Timur dalam merumuskan identitasnya. Dengan kata lain, Said seperti

menyetujui bahwa Timur memang tak memiliki kemampuan untuk merumuskan atau menceritakan diri

selain melalui suara orientalis dan kritikus- orientalis seperti Said.
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